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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, keterampilan berpikir kritis 
siswa, dan respon siswa terhadap penerapan pembelajaran IPA Terpadu topik minuman isotonik melalui 
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian “one shot case 
study”. Subjek penelitian merupakan siswa kelas VIII-F SMP Negeri 2 Trowulan tahun ajaran 2013-2014. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, 
diperoleh bahwa pengelolaan pembelajaran IPA Terpadu topik minuman isotonik dengan pendekatan CTL 
yang dilakukan guru memperoleh skor  rata-rata 3,68 dan termasuk dalam  kategori “baik”. Hasil pembelajaran 
IPA Terpadu topik Minuman Isotonik dengan pendekatan CTL menunjukkan bahwa terdapat 3% siswa 
dengan kategori “sangat kritis”, sebanyak 20% siswa dengan kategori “kurang kritis”, dan 77% siswa 
dengan kategori “kritis”. Selain itu, siswa memberikan respon yang “positif” terhadap penerapan 
pembelajaran IPA Terpadu topik minuman isotonik pada seluruh aspek yang ditanyakan. Dengan 
demikian, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
IPA Terpadu dapat dijadikan sarana untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII, namun 
diperlukan tahap-tahap pelatihan agar siswa menjadi terampil berpikir kritis.   
Kata Kunci: IPA Terpadu, Contextual Teaching and Learning (CTL), Berpikir kritis, Minuman Isotonik 
Abstract 
This Research aims to describe a circumstance of learning, critical thinking skills of the student, and their 
response for implementation of  integrated science learning in isotonic drink theme with Contextual 
Teaching and Learning  (CTL) to practice critical thinking skills at eighth grade school. The type of 
research is quasi experiment with “one shot case study” design. The subject of this research is VIII-F grade 
students on 2013-2014 school period. The data was analized quantitative decriptively. Based on data 
analized, discovered that implementation science learning in isotonic drink theme with CTL by the teacher 
has evenly 3,68 score and included to “well” criteria. The result of this learning showed that there are 3% 
student with “very critical” criteria, 20% student with “less critical” criteria, and 77% student with 
“critical” criteria. Moreover, the students are giving “positive” response for this learning in all of aspect 
questioned. Thus, it can be concluded that implementation of integrated science learning in isotonic drink 
theme with CTL could used as a method to practiced critical thinking skills on eighth grade school, but it 
needs more practicing phase to be a skilled critical thinking’s student. 




Berdasarkan Standar Isi Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional (Permendiknas) Nomor 22 tahun 2006, salah 
satu tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
atau Sains di tingkat SMP adalah agar peserta didik 
memiliki kemampuan melakukan inkuiri ilmiah untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap dan 
bertindak ilmiah, serta berkomunikasi. Oleh karena itu, 
pembelajaran IPA di SMP/MTs menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara langsung. Hal ini 
berguna bagi siswa untuk dapat mengembangkan dan 
menerapkan  konsep yang dipelajari di sekolah dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Namun, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
penulis, pembelajaran IPA masih menekankan pada 
pemberian sejumlah informasi oleh guru. Selain itu, 
siswa tampak pasif ketika guru mencoba untuk 
memberikan umpan balik berupa pertanyaan yang harus 
dijawab. Guru bahkan harus menyediakan permen 
sebagai bonus untuk memotivasi siswa dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan. Hasil wawancara terhadap 
guru IPA di SMPN 2 Trowulan Mojokerto juga 
menyatakan bahwa siswa cenderung mengabaikan atau 
tidak memperhatikan guru ketika diberikan informasi 
tentang materi yang bersifat abstrak dan banyak 
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Gambar 3. Grafik perbandingan respon siswa 
Keterangan: 
1. Pembelajaran IPA dengan topik “Minuman Isotonik” 
menarik dan menyenangkan. 
2. Kegiatan pembelajaran disampaikan dengan jelas. 
3. Kegiatan pembelajaran memberikan pengetahuan baru. 
4. Kegiatan pembelajaran merupakan permasalahan yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Pembelajaran bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 
6. Hand out yang diberikan menarik untuk dipelajari. 
7. LKS yang diberikan mudah dipahami. 
8. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
berpartisipasi selama pembelajaran. 
9. Siswa senang dengan sistem pembelajaran IPA 
menggunakan topik seperti  yang digunakan guru. 
10. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa 
mudah menerima pelajaran yang diajarkan. 
Berdasarkan grafik pada gambar 3 di atas, dapat diketahui 
bahwa respon siswa terhadap pembelajaran IPA terpadu topik 
minuman isotonik pada seluruh aspek yang ditanyakan 
termasuk dalam kategori “positif”. Seluruh siswa (100%) 
setuju bahwa pembelajaran IPA dengan topik minuman 
isotonik menarik dan menyenangkan. Kegiatan 
pembelajaran juga memberikan pengetahuan baru bagi 
siswa.  
Tampak pada grafik di atas bahwa responden paling 
banyak menjawab “tidak” pada aspek ke-4 yaitu 23,33% 
siswa. Mereka berpendapat bahwa kegiatan pembelajaran 
yang diberikan bukan merupakan permasalahan yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam angket, 
pertanyaan yang diajukan adalah: “Apakah menurut 
kamu kegiatan pembelajaran merupakan permasalahan 
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari?”. Oleh 
karena fokus pembelajaran bukan dalam rangka untuk 
mengatasi suatu permasalahan, melainkan keterkaitan 
materi dengan kehidupan sehari-hari (kontekstual), maka 
seharusnya pertanyaan yang diajukan adalah: “Apakah 
menurut kamu materi pembelajaran berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari?”.  Di sisi lain, meskipun siswa 
berpendapat bahwa kegiatan pembelajaran yang 
diberikan bukan merupakan permasalahan yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 100% siswa 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru berpengaruh terhadap 
aktivitas yang dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis 
siswa. Hasil pembelajaran IPA Terpadu topik Minuman 
Isotonik dengan pendekatan CTL menunjukkan bahwa 
terdapat 3% siswa dengan kategori “sangat kritis”, 
sebanyak 20% siswa dengan kategori “kurang kritis”, dan 
77% siswa dengan kategori “kritis”. Dengan demikian, 
penerapan pembelajaran IPA Terpadu dapat dijadikan 
sarana untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas VIII, namun diperlukan tahap-tahap pelatihan 
agar siswa menjadi terampil berpikir kritis. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran 
yang dapat diberikan oleh peneliti diantaranya adalah: 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, sebaiknya siswa 
diberikan simbol atau tanda berupa kertas dalam bentuk 
“hati” atau “bintang” agar lebih bermakna dan membuat 
siswa semakin bersemangat dalam berpartisipasi. 
Pemberian apresiasi terbukti dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dan berdampak signifikan pada aktivitas 
yang dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa; 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang  penerapan 
pembelajaran IPA Terpadu topik minuman isotonik 
berpendekatan CTL terhadap hasil belajar siswa, agar 
dapat diketahui dampak kemampuan berpikir kritis siswa 
terhadap hasil belajar, serta memperbaiki kekurangan 
dalam pelaksanaannya sehingga lebih meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 
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